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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu amanat luhur yang tercantum dalam UUB5S&dd@alah,
"Mencerdaskan Kehidupan Bangsa ." Setiap manusiailikipotensi/bakat
kecerdasan, tanggung jawab pendidik untukmemupuk mi@ngembangkan
secara sistematis.Langkah pemerintah untuk mewajuddJUD 1945
tersebutadalah dengan membuat UU. No. 20 tahun 2@88tang
SISDIKNASpasal 1 butir 14 yang bunyinya : “Pendatk Anak Usia
Dini"(PAUD) adalah pembinaan untuk anak usia 0 +aBun yangdilakukan
dengan stimulasi pendidikan untuk membantupertutyasmani dan rohani
agar anak siap untukmengikuti pendidikan selanputny

Perkembangan kreativitas pada anak, yakni padaasaktmelewati tahun
keempat dalam kehidupannya, ada perkembangan igmifikein padaserebelum
(otak kecil yang mengontrol keseimbangan), sikdpuluserta perkembangan
kreativitas pada anak. Selain itu, pada saat imuseserabut ototnya tumbuh
semakin panjang dan tebal. Terutama otot-otot yendppat pada tangan dan
kaki berkembang dengan cepat dibandingkan di tetepgpat lain di dalam
tubuhnya. Semua ini membuat kreativitas pada aegéeimbangan cepat (Tagor,
2007 : 78).

Namun bukti empirik di lapangan, menunjukkan balpeakembangan

kreativitas anak belum berkembang secara optiral,ifi dibuktikan dengan



hasil pengamatan yang dilakukan penulis pada smabglajaran di TK Bandung
2 menunjukkan hanya sekitar 30% dari 20 jumlah d®&mpok A yang hadir
atau hanya sekitar 6 orang anak mampu memegant gengan tepat dalam arti
mampu memegang pensil diantara dua buah jari dapaibsebagai manifestasi
dari bidang pengembangan kemampuan kreativitas ahdik kelompok A. jadi
dapat dikatakan sekitar 70% atau 14 orang anak gaargiliki kesulitan dalam
perkembangan kemampuan kreativitasnya.

Rendahnya kemampuan anak dalam bidang kemampuativies,
dikarenakan kurangnya pengembangan kreativitas .artd&l ini dapat
diidentifikasi dengan adanya praktik yang umum kdikan pada saat kegiatan
belajar mengajar di TK Bandung 2 cenderung menkmjaanak menuliskan
abjad begitu anak memasuki bangku sekolah TK &ilasi pembelajaran yang
demikian ini, sangat bertentangan dengan kaidatepdgrangan yang menyatakan
bahwa, pada tahapan usia 3 sampai 4 tahun, anak eémiliki control otot jari
yang memadai untuk mampu menulis. Kombinasi tamgata dengan otak, yang
meliputi kemampuan mengelola, mengontrol gerakbdnhwan koordinasi yang
lebih baik baru akan berkembanga pada tahun kemudia

Adanya fenomena di atas, menjadi pendorong penulisk berupaya
menemukan solusi pemecahan masalah melalui panelitniah yang berbentuk
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebagai dasamdahelakukan perbaikan pada
proses pembelajaran terutama dalam hal materi pdrggeggan keterampilan
kreativitas anak. Melalui Penelitian Tindakan Kel@TK), tindakan untuk

mengatasi permasalahan perkembangan kemampuaivikaieahak kelompok



Ayang belum maksimal dapat dikaji ditingkatkan, ddituntaskan secara
berkesinambungan sehingga proses pendidikan dabepegaran lebih inovatif
dan ketercapaian tujuan pembelajaran, khususnyangkatan keterampilan
kreativitas pada anak kelompok A TK Bandung 2 dapaktualisasikan secara
sistematis.

Mengarah pada solusi pemecahan masalah, penelipdyg menyusun
perencanaan matang dalam melakukan tindakan parbgdng didasarkan pada
kompetensi dasar masing-masing anak dan mengenmdrarggcara bertahap,
yang diawali dengan pemusatan perhatian, peningk&@mandirian serta
mengembangkan keterampilan kreativitas anak yasigaseengan manfaat salah
satu materi pengembangan kreativitas, yakni akBvitermain plastisin.

Alasan peneliti menggunakan aktivitas bermain estyakni melalui
aktivitas bermain plastisin ini mampu meningkatkaerkembangan otak,
kemampuan sensorik, kemampuan berfikir, dan yatiggpatama yakni, mampu
mengembangkan keterampilan kreativitas anak. Dpgagntu aktivitas bermain
plastisin ini, dapat mengembangkan , kemampuarobtbtkecil anak, antara lain
mengembangkan keterampilan jari jemari tangan, lmelgerakan menekan,
menempel, dan menjimpit plastisin untuk menciptakatu membentuk benda.
Dan pada saat yang sama tanpa disadari dapat meaggkan kemampuan

koordinasi mata dan tangan anak.



B. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian lebih berfolars jdlas maka perlu

pembatasan masalah dalam penelitian.

Adapun dalam penelitian ini masalah yang dibahdatas pada :

1. Penerapan metode pembelajaran bermain plastisin gna@k di TK Bandung
2, Kelompok A, Kecamatan Ngrampal, Kabupaten Srageda Tahun
2013/2014.

2. Penerapan metode untuk mengembangkan kemampuativikasadengan
cara bermain plastisin pada anak TK Bandung 2, i{ptik A, Kecamatan

Ngrampal, Kabupaten Sragen, pada tahun 2013.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahaas]idapat dirumuskan
masalah sebagai berikut :
Apakah dengan meningkatkan aktivitas bermain @i@sti dapat
mengembangkan kemampuan kreativitas anak pada gelos di TK Bandung

2.

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah
1. Tujuan Umum
Untuk mengembangkan kemampuan kreativitas dengarbeamain plastisin

anak kelompok A, TK Bandung 2, Kecamatan Ngrantpahupaten Sragen.



2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui apakah metode bermain plastispatdamengembangkan
kemampuan kreativitas bagi anak kelompok A TK Bamgd@, Kecamatan

Ngrampal, Kabupaten Sragen.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat bagi semua pihak.
Adapun manfaat penelitian tersebut antara laingaetzerikut.
1. Manfaat teoritis
a. Dapat memberikan sumbangan terhadap metode peara@lagnak usia
dini sebagai pembenahan pengajaran di TK BandundeZamatan
Ngrampal, Kabupaten Sragen.
b. Secara khusus dapat bermanfaat sebagai prinsipsipmodel dan cara
pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi anak dengan bermain plastisin akan memberifaatindalam
melaksanakan tindakan-tindakan awal guru dalamngaman kreatifitas
anak.
b. Bagi guru, dapat mengetahui strategi pembelajaramng ykreatif dan
inovatif untuk dapat mengembangkan kreatifitas anak
c. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai rujukan damirpbangan dalam

mengembangkan kreativitas anak bermain plastisin.



